




1.1. LATAR BELAKANG 
 Penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2014) menyimpulkan bahwa 
hubungan pemilik dengan karyawan berpengaruh signifikan terhadap 
implementasi CSR, sektor industri berpengaruh signifikan terhadap implementasi 
CSR, badan hukum berpengaruh signifikan terhadap implementasi CSR, jumlah 
karyawan berpengaruh signifikan terhadap implementasi CSR,nama keluarga 
dalam bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi CSR, generasi 
pemilik tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi CSR. Hasil 
signifikan yang terjadi pada hubungan pemilik dengan karyawan menguatkan 
Enlightened Self Interest Model (Neihm et.al 2008) menyatakan bahwa tanggung 
jawab sosial perusahaan kepada masyarakat didasarkan pada hubungan timbal 
balik dan dukungan dari konsumen yang loyal, karyawan, suplier dan pemegang 
saham lainnya. 
 Dalam sektor industri, jumlah karyawan dan badan hukum terhadap 
implementasi CSR pada perusahaan keluarga di dukung dari teori moral 
responsibility. Hubungan sistematis antara sektor industri perusahaan dengan CSR 
pada perusahaan keluarga erat dikaitkan dengan variasi dampak operasi 
perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.  
 Hasil signifikan lainnya ditemukan pada jumlah karyawan dan badan 
hukum. Dari posisi tenaga kerja yang semakin banyaknya jumlah tenaga kerja 
dalam suatu perusahaan, maka tekanan pada pemilik perusahaan keluarga untuk 
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memperhatikan kepentingan tenaga kerja akan semakin besar berdasarkan dengan 
teori moral responsibility, hal-hal mengenai penerapan CSR dilakukan pemilik 
perusahaan sebagai perlakuan dari apa yang sesungguhnya terjadi dan akibatnya 
pada perilaku (kegiatan operasional) yang dilakukan oleh agen. 
 Tidak signifikan namakeluarga dalam bisnisterhadap implementasi 
CSRdan generasipemilik terhadap implementasi CSRkarena ketidakseimbangnya 
data pada karakteristik individu responden yaitu pemilik perusahaan, pada 
karakteristik individu itu seperti jenis kelamin pemilik perusahaan dan umur 
perusahaan yang berpengaruh terhadap presepsi etis secara langsung 
mempengaruhi CSR karena presepsi etis kaitannya dengan CSR. Dari hasil 
penelitian Hadi (2014) ini variabel jenis kelamin pemilik perusahaan dan umur 
perusahaan tidak berpengaruh langsung terhadap CSR karena terdapat hasil yang 
tidak signifikan dari dua variabel tersebut dan adanya data responden yang tidak 
seimbang. 
 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Hadi (2014) yang di 
dalamnya terdapat saran untuk menambah variabel yang mempengaruhi 
implementasi CSR variabel yang digunakan dalam penelitian Hadi (2014) berupa 
hubungan pemilik dengan karyawan, jumlah karyawan, sektor industri, badan 
hukum, nama keluaga pada bisnis dan generasi pemilik. Oleh karenanya, akan 
diperbaiki dengan variabel pengaruh antara hubungan pemilik dengan karyawan, 
sektor indutri, badan hukum, jumlah karyawan, generasi pemilik dan juga 
menambahkan jenis kelamin pemilik perusahaan dan umur perusahaan sebagai 
variabel moderating karena variabel jenis kelamin pemilik perusahaan dan umur 
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perusahaan berpengaruh langsung terhadap CSR dan untuk mengetahui variabel 
jenis kelamin pemilik perusahaan dan umur perusahaan itu memperkuat atau 
memperlemah variabel lainnya. 
 Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan melakukan modifikasi 
dari penelitian terdahulu yaitu meneliti Pengaruh Antara Hubungan Pemilik 
dengan Karyawan, Sektor Indutri, Badan Hukum, Jumlah Karyawan, 
Generasi Pemilik Terhadap Implementasi CSR dengan Jenis Kelamin 
Pemilik Perusahaan dan Umur Perusahaan Sebagai Variabel Moderating 
(Pada Perusahaan Keluarga di Semarang). 
 
1.2. PERUMUSAN DAN BATASAN MASALAH 
1.2.1 Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah penelitian ini yaitu: 
1. Apakah ada pengaruh hubungan pemilik terhadap implementasi CSR? 
2. Apakah ada pengaruh sektor industri terhadap implementasi CSR? 
3. Apakah ada pengaruh badan hukum terhadap implementasi CSR? 
4. Apakah ada pengaruh jumlah karyawan terhadap implementasi CSR? 
5. Apakah ada pengaruh generasi pemilik terhadap implementasi CSR? 
6. Apakah hubungan pemilik dengan karyawan berpengaruh terhadap 
implementasi CSR dengan jenis kelamin sebagai variabel moderating? 
7. Apakah sektor industri berpengaruh terhadap implementasi CSR 
dengan jenis kelamin sebagai variabel moderating? 
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8. Apakah badan hukum berpengaruh terhadap implementasi CSR 
dengan jenis kelamin sebagai variabel moderating? 
9. Apakah jumlah karyawan berpengaruh terhadap implementasi CSR 
dengan jenis kelamin sebagai variabel moderating? 
10. Apakah generasi pemilik berpengaruh terhadap implementasi CSR 
dengan jenis kelamin sebagai variabel moderating? 
11. Apakah hubungan pemilik dengan karyawan berpengaruh terhadap 
implementasi CSR dengan umur perusahaan sebagai variabel 
moderating? 
12. Apakah sektor industri berpengaruh terhadap implementasi CSR 
dengan umur perusahaan  sebagai variabel moderating? 
13. Apakah badan hukum berpengaruh terhadap implementasi CSR 
dengan umur perusahaan sebagai variabel moderating? 
14. Apakah jumlah karyawan berpengaruh terhadap implementasi CSR 
dengan umur perusahaan  sebagai variabel moderating? 
15. Apakah generasi pemilik berpengaruh terhadap implementasi CSR 
dengan umur perusahaan  sebagai variabel moderating? 
1.2.2. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, masalah dibatasi pada faktor- faktor yang 
mempengaruhi implementasi CSR yaitu hubungan pemilik dengan 
karyawan, sektor industri, badan hukum, jumlah karyawan, jenis kelamin 
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pemilik perusahaan, umur perusahaan dan dibatasi pada perusahaan 
keluarga di Semarang. 
1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh hubungan pemilik terhadap 
implementasi CSR. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sektor industri terhadap implementasi 
CSR. 
3. Untuk mengetahui pengaruh badan hukum terhadap implementasi 
CSR. 
4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah karyawan terhadap 
implementasi CSR. 
5. Untuk mengetahui pengaruh generasi pemilik terhadap 
implementasi CSR. 
6. Untuk mengetahui pengaruh hubungan pemilik dengan karyawan 
terhadap implementasi CSR dengan jenis kelamin sebagai variabel 
moderating. 
7. Untuk mengetahui pengaruh sektor industri terhadap implementasi 
CSR dengan jenis kelamin sebagai variabel moderating. 
8. Untuk mengetahui pengaruh badan hukum terhadap implementasi 
CSR dengan jenis kelamin sebagai variabel moderating. 
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9. Untuk mengetahui pengaruh jumlah karyawan terhadap 
implementasi CSR dengan jenis kelamin sebagai variabel 
moderating. 
10. Untuk mengetahui pengaruh generasi pemilik terhadap 
implementasi CSR dengan jenis kelamin sebagai variabel 
moderating. 
11. Untuk mengetahui pengaruh hubungan pemilik dengan karyawan 
terhadap implementasi CSR dengan umur perusahaan sebagai 
variabel moderating. 
12. Untuk mengetahui pengaruh sektor industri terhadap implementasi 
CSR dengan umur perusahaan  sebagai variabel moderating. 
13. Untuk mengetahui pengaruh badan hukum terhadap implementasi 
CSR dengan umur perusahaan sebagai variabel moderating. 
14. Untuk mengetahui pengaruh jumlah karyawan terhadap 
implementasi CSR dengan umur perusahaan  sebagai variabel 
moderating. 
15. Untuk mengetahui pengaruh generasi pemilik terhadap 







1.3.2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk: 
1.1 Bagi Pihak Perusahaan: 
Sebagai bahan masukan yang dapat diharapkan untuk menjadi 
pertimbangan dalam mengetahui faktor-faktorapa saja yang 
mempengaruhi implementasi CSR pada perusahaan keluarga. 
1.2.Bagi Kalangan Akademisi: 
Memiliki manfaat teoritis, sebagai sumbangan teori terkait dengan 
topik serupa dimasa mendatang. 
 
 
 
 
